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ABSTRAK

Pabrik kantong Bukiy Puius Podang merupakan il of PT. Semen Padang vang sremilit
fugas wama merprodukst Kantong semen vang aban menrjong aktivieay produksi 01
Semen Padang yemg memeraphan sistem produksi Make To Stack (MTSL Persmasalahan
persediaan  dimbul wniuk kanlorg fenis lem (pasted bag) karena produk Tni memiliki
relentiony period yokni periode penvimpanan serrentara di pudang sampal lemiva Kering
uniuk selanfuinya dapat dikivimkan ke wait pengantongan setelalt pesanan dilerima dord
wnit  pengamiongan.  Mode!  Economic  Order  (Juantity  (ECY belum  miampi
mengakomodir adanya retention period (periode penafanan). Padathial dalam prakteknya
ada beberapa produk yang farus disimpan terlebih dofndu sebedum diirin ke konstmen
yang akan mempengarnhl wilal pkuran pemesanan vang optimal seperti yang terfed! of
pebrik kantong PT Semen Padang. Oleh karena it perly dirancang pengembuarngan
model persediaan EOQ) iEconamic Urder Chanting) vamg memperhinimglkan retention
period dalant menentukan pkurat pemesahan Yang apitmal

Pada penelition ini rata-rata persediaan dilitung denpan Model Economtic Order
Ouamtity  (EQQ) vang  memperfimbanghan  refention period.  Kemudian ilakkam
perhitungan bigve yong terlibat dalam persedican, Untek menentulban rofa-rata
persediaan vang optimun diperolel dard toral biova persediaan minimm yang diperalel
persameaan urink menenikan O optimum,

Penalivion ini menshasilkar model wiuk penyelesaion mosalof peesedioon wntud procut
vangr memiliki retension period vang swdal memiperfiaiiban refention period,  fajn
penakaian barang vang konstan dan kontiet, Rot-rote persediaan yans oprimum idox
diperoleh dari perpolongan anfava bigva pesan dan bigva sirpan sepertl dalean model
OO konvensional tetapi tedetak padaperpotongan blave pesan don biaya simpan
setelal mempertinthangban persedioan witk anesipasi retention pereiod,

Kata kunci - Penpendolion persedian, model persediaan. EOQ (Economic Order
Chaanginy, rerention period, rafa-rata peescdioom.,



BAB 1
FENDAHULUAN

1.1

Latar Belakang

Masalah pengendalian persediaan merupakan salah satu masalah penting
yang dibadapi olch perusahaan. Alasan utama vang cendnung menjadi
perhatian yang sangat besar terhadap masalah pengendalian persediaan
adalah bahwa persediaan merupakan bagian besar yang tercanturn dalam
neraca dan besamya biaya wang timbul akibat adanya persedizan,
Persediaan yang terlalu keeil menyebabkan rendahnys tingkat pelayanan
schingga menimbulkan kekecewaan pada pelanggan, menurunnva biaya
penjualan dan  terjadinva  back order. Kelebiban persediaan  dapat
menimbulkan persediaan bahan menumpuk, kualitas bahan menurun atay

rusak dan biaya penyimpanan yang hesar,

Pabrik kantong Bukit Putus Padang merupakan unit di PT. Semen Padang
yang memiliki tugss wama memproduksi kantong semen wang akan
menunjang aktivitas produksi PT. Semen Padang, Hasil produksi pabrik
kantong akan distmpan di gudang Bukit Putus vang menipakan pemasok

bagi unit pengantongan PT. Semen Padang,

Pabrik kantong Bukit Putus menerapkan sistern produksi Make To Stock
(MTS). yaitu pabrik kantong memproduksi kantong jadi dan ditempatkan
sebagai persediaan di gudang sebelum pesanan dari unit pengantongan
diteritna. Produk tersebut bary skan dikirim dari audang sctelah pesanan

diterima.

Permasalaban persediaan timbul uniuk kanmtong jenis lem (pasied bag)
karena produk ini memiliki rerentions periods vakni periode penyimpanan
sementara di pudang sampai femnya kering ook sclanjutnva dapat

dikirimkan ke unit penpantongan setelah pesanan diterima dari unit



penganiongan. Gudang pabrik kantong belum menerapkan suatu sistem
persediaan tertentu untuk mengatur keluar masuknyva barang di gudang.
Oleh karena it dalam penelitian inf divsulkan untuk menerapkan sistem
persediaan Eeanomic Order Quantity (EOQ) karena pada model ini
diasumsikan bahwa demand diketahui dengan laju pemakajan konstan,
leadiime diketzhui dan konstan, barang yang dipesan datang sekaligus,
stack our tidak boleh terjadi karena demand dan feadtime diketahui, item
adalsh produk tunggal vang tidak terkait dengan item inventory lain.
Asumsi yang dipunakan pada model EQQ memiliki kesamaan dengan
kondisi gudang pabrik kantong.

Para peneliti sebelumnya telah melakukan studi tentang penggunaan EOQ
untuk masalah persediasn, Purtiningrum (1997) dalam penelitiannya
tentang persedizan barang di RSUP Persahabatan hanva membahas
masalah  ukuran  pemesanan  barang vang  ekonomis pada RSLP
Persahabatan dengan asumsi vang sesuai dengan metode EOC ( Economic
Production Quantity). Purtiningrum fokus pada permasalahan berapa besar
persediaan harus diadakan bila harus diselaraskan dengan dana vang
tersedia karena selama ini yang tetjadi di RSUP Persahabatan dalam
menentukan jumlzh pesanan hanva dengan perkitaan yang disesuaikan

dengan dana vang tersedia

Mita Puwtri Wulan Sari dalam penelitiannya jupa membahas tentang
metode  persediaan BEOQ (Economic Order  Onantiny) statis dimana
pendekatan statis vang diberlakukan pada kebijakan tersebut merupakan
kondisi pamameter dari inventon (demand, Jead time) tidak mengalami
perubahan setizp pedodenyva. Sehingga keputusan replenishment baik
oreder quantity, safen stock dan reorder paing untuk liap periodenya akan

selalu tetap,

Asti Pujiari {2005% dalam penelitiannys juga membahas masalah FOQ

Choonemic Crder Chaantine) dengan melakukan pengembangan model



1.3

dengan mempertimbangkan waktu kadaluwarsa bahan dan faktor unit
diskon.

Ning Ati Musthofivah (2005) dalam penelitiannya lebih memfokuskan
pada pengembangan model persediaan dengan mempertimbangkan waktu
kadaluwarsa bahan dan faktor incrementel discounr. Model dasar
persediaan vang dipakai adalah model Economic Order Cuaantity (EOQ)
dengan  melakukan  penpembangan model  tersebut dengan
mempertimbangkan waktu kadaluwarsa bahan dan faktor incremenral

discant,

Sejauh ini penelitian tentang penerapan Economic Crder Quantity (EOQ)
belum mampu  mengakomodic adanva  retenrion perind  (periode
penahanan). Padahal dalam prakteknya ada beberapa produk vang harus
disimpan terlebih dahuly sebelum dikirim ke konsumen yvang akan
mempengaruhi nilal ukuran pemesanan yang optimal seperti yang terjadi

di pabrik kantong PT Semen Padang,

Oleh karena i pere dirancang pengembangan model persediaan EOQ
(Economie Crder Uuaniiny) yane memperhitungkan retention period atau

periode penahanan dalam menentukan ukuran pemesanan yang optimal.
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang diuraikan di atas yang meifadi
permasalahan adalab: Bagaimana cara membual model persediaan yang

dapat mempertimbangkan rerenrion period (perinde penahanan)?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini 2dalab: Menghasilkan model untuk peityelesaian
masalah  persedizan vang memiliki refentions  perfods vaitu periode
penyimpanan sementara di gudang seheluny barang dikirim ke konsumen

vang d.:l.r.lill merminimalkan biava persediaan.



BARB VI

PENUTUP

6.1

6.2

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisisnva, maka diperoleh

kesimpulan, sebagal berikut:

Model untuk penyelesaian masalah persedinan untuk produk yang
memiliki retention period sudah memperhatikan refention period, laju

pemakaian barang vang konstan dan kontinu.

2. Untuk menentukan rata-rata persediaan yang optimum diperoleh dar
total biaya persediaan minimum yang diperoleh persamasn untuk
menentukan O optimumn,

3. Rata-rata persediaan yang optimum tidak diperoleh dari perpotongan
antara biaya pesan dan biaya simpan namun bergeser ke arah ki dari
grafik hubunpan biaya,

Saram

Dari hasil yang diperoleh dan penclitian Tugas Akhir ini. maka beberapa

saran yanp diberikan. yait:

Perlu dilakukan pengembangan untuk model persediaan ini karena
paada moedel ini belum memperhatikan safery stock atau persediaan
pengaresan,

Paula penclition selanjuinya disarankan agar memperhatikan  laju
penerimaan barang, Model ini digunakan hanya untuk laju penerimaan
barang yang tetap jadi perfu dilakukan pengembangan model wntuk

lzju penerimaan vang tidak tetap.
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